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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan Etnomatematika yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan konsep Matematika geometri yang terkandung dalam ukiran Toraja. Subjek 

penelitian ini terdiri dari lima orang yakni dua orang pengukir, satu orang budayawan, dan dua orang 

guru Matematika yang paham tentang ukiran Toraja. Data pada penelitian ini diperoleh dari data 

literatur, observasi, hasil wawancara dengan informan, dan hasil dokumentasi berupa foto ukiran. 

Untuk mendapatkan data yang valid, maka penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat konsep-konsep Matematika geometri pada proses pembuatan ukiran 

Toraja diantaranya ialah bangun datar seperti lingkaran, segitiga, persegi, persegi panjang, belah 

ketupat.  

Kata Kunci: Etnomatematika, Budaya, Ukiran, Geometri  
Abstract 

This study is a qualitative study with an Ethnomathematics approach that aims to describe the concept of 
geometric mathematics contained in Toraja carvings. The subjects of this study consisted of five people, namely 
two carvers, one cultural figure, and two Mathematics teachers who understand Toraja carvings. The data in this 
study were obtained from literature data, observations, results of interviews with informants, and documentation 
results in the form of carving photos. To obtain valid data, this study uses source triangulation. The results of the 
study show that there are geometric mathematics concepts in the process of making Toraja carvings, including 
flat shapes such as circles, triangles, squares, rectangles, and rhombuses.   

Keywords: Ethnomathematics, Culture, Carving, Geometry  

 

Pendahuluan  

Pendidikan adalah memberi latihan, pengajaran, dan bimbingan baik berupa 
pengetahuan maupun akhlak. Pendidikan menjadikan manusia mengembangkan 
kemampuan dan menggali potensi dalam diri serta membentuk kepribadian yang 
bermartabat sehingga dapat menjalani kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 
sesuai dengan norma yang berlaku. Redja Mudyaharjo (Mudyahardji, 2012: 3) pendidikan 
adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan segala 
situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu. Combs & Ahmad (1973:9) 
mengetengahkan definisih bahwa pendidikan sama dengan belajar, entah dimana 
bagaimana,dan baiklah berlangsung pelajaran itu. Pendidikan merupakan suatu proses yang 
berkesinambungan mulai dari usia anak kecil sampai ada waktu dewasa, dan karena itu 
memerlukan beraneka ragam cara dan sumber belajar. Dhama & Bhatnager (1980:3-4), 
pendidikan merupakan proses membawa perubahan yang diinginkan dalam perilaku 
manusia. dapat juga didefinisikan sebagai proses perolehan pengetahuan dan kebiasaan-
kebiasaan melalui pembelajaran atau studi. Dari beberapa pendapat diatas dapat 
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disimpulkan bahwa pendidikan adalah proses membawa perubahan yang diinginkan baik 
dalam pengalaman belajar yang berlangsung mulai dari usia anak kecil sampai pada waktu 
dewasa. Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting di ajarkan di semua 
jenjang pendidikan agar dapat melatih siswa dalam memecahkan masalah, bahkan manusia 
dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dari matematika karena banyak masalah dan 
kegiatan sehari hari yang bisa di selesaikan dengan menggunakan matematika, seperti 
menghitung, mengukur dan lain-lain. Hamzah(Amalia 2020) menyatakan bahawa 
keterampilan yang harus dikembangkan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 
adalah dalam memahami masalah, membuat model matematika, menyelesaikan masalah, 
dan menarik kesimpulan. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
merupakan hal yang utama dalam proses pembelajaran matematika. Karena keberhasilan 
tujuan pembelajaran dapat diukur dari keberhasilan siswa menyelesaikan soal matematika 
yang diberikan. Seperti halnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dalam 
pembelajaran matematika yang mengalami kesulitan ketika siswa disajikan soal yang 
berbentuk soal cerita. Hal ini dapat terjadi karena kesulitan siswa dalam menerjemahkan 
permasalahan dalam kalimat ke model matematika. Soal cerita merupakan permasalahan 
yang dinyatakan dalam bentuk kalimat bermakna dan muda dipahami. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan salah satu guru matematika di sekolah SMP Kristen Sangalla Ibu Pulina 
Paembong sebagai guru mata pelajaran matematika yang mengajar dikelas VIII. Beliau 
mengatakan banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal bentuk 
cerita, diantaranya:menuliskan apa yang diketahui, menuliskan apa yang di tanyakan 
kesulitan membuat model matematika terlebih dalam model matematika dan 
menerjemahkan kembali apa yang telah diperoleh pada soal awal.  

 

Metode  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah Penelitian Kualitatif dengan 
pendekatan Etnomatematika. Penelitian ini merupakan penelitian mendalam tentang 
kebudayaan berdasarkan penelitian lapangan (fieldwork) yang intensif untuk 
mengidentifikasi konsep Matematika yang ada pada ukiran rumah adat masyarakat 

Toraja.Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Mentirotiku, Kecamatan Rantepao, 

Kabupaten Toraja Utara. Peneliti melakukan penelitian di tempat ini karena tempat ini 
merupakan salah satu rumah Tongkonan yang terbilang tua dan mengandung ukiran Toraja 
yang lengkap.  Subjek penelitian pada penelitian ini adalah lima orang narasumber ahli yang 
mengetahui tentang kebudayaan masyarakat Toraja secara khusus tentang ukiran Toraja. 
Lima orang tersebut terdiri dari dua orang pengukir, satu orang budayawan dan dua orang 
guru Matematika yang paham tentang ukiran.   Teknik analisis data dalam penelitian ini ialah 
dengan analisis data model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2018:321) dengan tiga tahapan 
yakni tahap reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil observasi proses pembuatan ukiran Toraja mengandung unsur 

Matematika secara khusus Geometri.  Hampir semua proses mengukir diawali dengan 

membuat bangun  datar pesegi panjang dan persegi sebagai dasar untuk menempatkan titik 

pusat dalam melakukan pengukiran. Jenis bangun datar yang muncul ialah lingkaran, belah 

ketupat, segitiga, persegi, dan persegi panjang. Selain itu, proses pengukiran juga 

mengandung jenis transformasi geometri yakni translasi, rotasi, dilatasi, dan refleksi. Pada 

ukiran Toraja lebih banyak muncul transformasi Geometri translasi karena pada ukiran 

banyak motif yang sama namun posisi yang berbeda. Selain itu ada beberapa jenis ukiran 

yang mengandung konsep kekongruenan pada proses pembuatannya.   
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengungkap bahwa tidak semua jenis ukiran 

layak ada pada suatu rumah Tongkonan, hal ini dipengaruhi oleh tingkat strata sosial si 

pemilik Tongkonan. Terdapat beberapa Tongkonan yang hanya memuat beberapa ukiran 

saja atau hanya ukiran yang ada secara umum saja yang diperbolehkan menggunakannya.   

Langkah yang dilakukan oleh pengukir ialah dengan bertanya kepada pemilik rumah dan 

tokoh masyarakat di tempat mengukir sebelum melakukan pengukiran agar kiranya tidak 

terjadi kesalahan dalam penempatan jenis ukiran.  

Menurut informasi dari informan ukiran di rumah Tongkonan memang tidak semua sama 

atau memiliki perbedaan. Hal ini ditandai dengan adanya jenis ukiran yang terdapat pada 

rumah Tongkonan satu namun tidak terdapat pada Tongkonan lainnya. Hal ini tergantung 

pada adat yang telah dilakukan oleh pemilik Tongkonan. Jika pemilik rumah telah 

mengorbankan minimal tiga ekor kerbau maka terdapat ukiran tertentu yang dapat diukir 

pada dinding rumah tersebut, namun tidak semua bisa diukirkan.    

Berdasarkan informasi dari informan, ukiran Toraja (Passura’) awalnya terdiri dari empat 

ukiran yang biasanya disebut dengan garonto’na passura’ hingga saat ini terdapat banyak 

ukiran. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa jenis ukiran dasar yang telah diidentifikasi 

yakni Pa’barre Allo, Pa’Pollo’ Songkang, Pa’papan Kandaure, Pa’sala’bi’ Dibungai, Pa’Lamban 

Lalan, Pa’ Pollo’ Gayang, Pa’ Manik-manik, Pa’Siborongan, Pa’bulu Londong, Pa’Sala’bi’ Dito’mokki, 

Ne’ Limbongan, Pa’tedongan.  

  

 

Tabel 1.1 Motif Ukiran Toraja  

No  Ukiran Toraja  Gambar  Proses Pembuatan dan Konsep Matematika  

1  Pa’barre Allo  

  

Mengukur terlebih dahulu ukuran bidang papan 
tempat untuk mengukir, kemudian membuat titik 
pusat dari hasil pengukuran tersebut dan 
membuat beberapa lingkaran dengan diameter 
yang berbeda. Kemudian dari lingkaran yang 
ketiga dibuatlah bentuk segitiga beraturan 
mengelilingi lingkaran tersebut. Segitiga yang ada 
pada ukiran ini harus memiliki luas yang sama 
sedangkan lingkaran memiliki diameter yang 
berbeda. Pengukurannya menggunakan alat ukur 
yang dibuat sendiri oleh pengukir  

2  Pa’Pollo’ 
Songkang  
  

  

Tahap awal yang dilakukan ialah membuat 
beberapa persegi pada sebuah bidang yang akan 
menjadi tempat mengukir. Dari persegi tersebut 
ditarik diagonal sisi dari setiap sudut sehingga 
membentuk segitiga.  Segitiga yang dibentuk 
memiliki keliling yang sama dibuktikan dengan 
pengukir melakukan pengukuran dalam proses 
pengukirannya  
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3  Pa’papan 

Kandaure  

  

Pada proses pembuatan ukiran ini dibuat persegi 

terlebi dahulu dan didalamnya dibuat sebuah 

titik sebagai titik pusat. Kemudian dibuat empat 

motif seperti pada gambar dengan ukuran yang 

telah dibagi sama besar. Pengukir akan 

menghitung ukuran dari ukiran tersebut dan 

melihat luas serta keliling ukiran tersebut.  

4  Pa’sala’bi’ 

Dibungai  

  

Proses pembuatan ukiran ini tidak jauh berbeda 

dengan ukiran Pa’papan Kandaure yang mana 

dimulai dengan membuat persegi kemudian 

ditarik diagonal sisi pada persegi tersebut dan 

dibagi menjadi empat bagian kemudian diukir 

motif yang berbentuk belah ketupat. Pengukir 

akan menghitung ukuran  

 

   dari ukiran tersebut dan melihat luas serta keliling 
ukiran tersebut.  

5  Pa’re’po Sangbua  

  

Ukiran Pa’re’po Sangbua dibuat dengan membuat 
titik pusat terlebih dahulu kemudian dibuat garis-
garis sejajar sehingga membentuk pola seperti 
belah ketupat. Ukuran dari bah ketupat yang 
Nampak pada ukiran memiliki perbedaan 
sehingga pengukir menghitung keliling belah 
ketupat satu per satu sesuai dengan letaknya  

6  Pa’Lamban Lalan  

  

Proses pembuatan ukiran ini diawali dengan 
membagi menjadi beberapa bagian sebuah 
persegi dimana bagian atas dan bawah sama 
besar. Kemudian dibuat motif pada bagian tengah 
persegi tersebut yang menyerupai tulang, 
kemudian pada bagian atas dan bawah dibuat 
motif yang menyerupai belah ketupat. Ukuran 
untuk membagi persegi harus sama besar 
sehingga luas dari persegi harus diketahui. 
Pengukir kemudian menghitung panjang bagian 
yang telah dibagi dan menghitung luas dari salah 
satu belah ketupat untuk menjadi acuan belah 
ketupat lainnya.  

7  Pa’ Pollo’ 
Gayang  

  

Pada proses pembuatan ukiran ini sebuah persegi 
dibagi menjadi dua bagian sama besar kemudian 
dibuat motif seperti pada gambar di samping 
dengan memulai dari sebuah titik yang menjadi 
titik pusat. Pada ukiran ini, pengukir akan 
meghitung luas persegi bagian atas dan bawah 
setelah dibagi menjadi dua bagian sehingga motif 
yang berwarna putih memiliki ukuran yang sama  
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8  Pa’ Manikmanik  

  

Pembuatan ukiran Pa’ Manik-manik diawali 
dengan membuat bentuk persegi panjang, 
kemudian membagi tiga persegi panjang tersebut 
sama besar. Setelah persegi panjang terbagi 
menjadi tiga bagian, dibuatlah motif seperti pada 
gambar dimana bagian atas dan bawah 
membentuk garis sejajar dan pada bagian tengah 
membentuk belah ketupat.  

9  Pa’Siboronga 
n  

  

Awal pembuatan ukiran ini ialah membuat 
bidang berbentuk persegi, kemudian dibagi 
menjadi empat bagian dan pada tengah persegi 
tersebut menjadi titik pusat kemudian diukir 
motif seperti pada gambar. Motif yang berbentuk 
seperti X perlu diukur besarannya sehingga 
memiliki persamaan ukuran antara yang satu 
dengan yang lainnya.  

10  Pa’bulu Londong  

  

Ukiran ini dibuat dengan mambuat persegi 
panjang terlebih dahulu kemudian dibagi menjadi 
tiga bagian. Bagian atas dan bawah dibuat motif 
yang sama namun memiliki kebalikan antara 
motif atas dan yang bawah. Bagian tengah dibuat 
garis sejajar berwarna kuning seperti pada 
gambar dan di antara garis sejajar memuat motif 
berbentuk jajar genjang. Motif ukiran yang ada 
pada bagian atas harus memiliki ukuran yang 
sama pada motif di bawahnya sehingga perlu 
pengukuran yang cocok agar motif yang muncul 
memiliki ukuran yang sama besar.  

11  Pa’Sala’bi’ 
Dito’mokki  

  

Proses pembuatan ukiran ini dimulai dengan 
dengan membuat persegi, kemudian ditarik garis 
sebagai diagonal sisi pada tiap sudut dan pada 
titik potong diagonal tersebut dijadikan titik 
pusat untuk kemudian digambar motif berbentuk 
belah ketupat seperti pada gambar di samping. 
Pada ukiran ini, pengukir akan menghitung luas 
dari belah ketupat dengan cara menghitung luas 
diagonal persegi sehingga ukuran motif yang 
berbentuk belah ketupat memiliki ukuran yang 
sama.  

12  Ne’  
Limbongan  

  

Awal pembuatan ukiran ini ialah dengan 
membuat persegi panjang terlebih dahulu 
kemudian dibagi menjadi dua belas bagian sama 
besar dan pada setiap titik potong dibuat sebagai 
titik pusat untuk mengukir motif seperti pada 
gambar di samping. Pada proses pengukurannya 
pengukir menggunakan jangka yang mereka buat 
dengan sendirinya untuk membuat titik pusat 
dalam pembuatan ukirannya dan setelah 
mendapatkan titik pusat tersebut mereka 
kemudian mengukir motif tersebut.  



 

 59 

13  Pa’tedongan  

  

Proses pembuatan ukiran ini ialah diawali dengan 
membuat persegi panjang kemudian dibagi sama 
rata yang berbentuk persegi. Kemudian pengukir 
mengambil beberapa titik pusat yang akan 
menjadi pusat dari awal menggambar ukiran.  
Ukuran yang digunakan ialah dengan mengukur 
bagian letak motif dengan menggunakan jangka 
sehingga memiliki jarak yang sama dan besar 
yang sama antara motif yang sling berhadapan.  

  

Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan untuk mengetahui motif ukiran Toraja, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah Ukiran Toraja yang ada pada rumah adat masyarakat 

Toraja seperti ukiran Pa’barre Allo, Pa’Pollo’ Songkang, Pa’papan Kandaure, Pa’sala’bi Dibungai, 

Pa’re’po Sangbua, Pa’lamban Lalan, Pa’Pollo’ Gayang, Pa’ Manik-manik, Pa’siborongan, Pa’bulu 

Londong, Pa’sala’bi Dito’mokki, Ne’ Limbongan dan Pa’tedongan mengandung unsur matematika 

didalam proses pembuatannya. Konsep matematika yang terkandung didalamnya yakni 

nampak pada konsep geometri diantaranya ialah: segitiga, persegi, persegi panjang, belah 

ketupat, sudut, garis sejajar dan yang menonjol ialah transformasi geometri.  
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